BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
penulis untuk perbandingan dalam perhitungan Harga Pokok Produksi Traditional
System dan Activity Based Costing System pada Bundy Hijab pada 2019, maka dapat
diambil dengan kesimpulan sebagai berikut :

a. Bundy Hijab dalam menentukan Harga Pokok Produksi untuk penerapannya
masih menggunakan Traditional System. Penerapan dengan menggunakan
sistem tersebut, pembebanan untuk seluruh biaya tetap maupun biaya variabel
masuk ke dalam Harga Pokok Produksi. Pada Traditional System, Biaya
Overhead Pabrik dibebankan dengan menggunakan tarif tunggal yang
berdasarkan jumlah produksi, dengan cara menghitung total Biaya Overhead
Pabrik yang kemudian akan dibagi dengan jumlah unit produksi. Hasil dari
perhitungan Harga Pokok Produksi per unit produk dengan menggunakan
Traditional System pada tahun 2019 telah memperoleh hasil Harga Pokok
Produksi yaitu sebesar Rp. 19.105 untuk produk Pashimina dan sebesar Rp.
15.450 untuk produk Bergo.

b. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Acitivity Based Costing System
yang diterapkan pada Bundy Hijab yang dilakukan dengan dua prosedur
tahap. Pada prosedur tahap pertama vyaitu dilakukukan dengan cara
penelusuran biaya pada aktivitas yang mengkonsumsinya, maka dilakukan
identifikasi dan penggolongan aktivitas menjadi tiga level, menentukan Cost
Driver pada setiap aktivitas yang ada, menentukan kelompok kelompok biaya
yang homogen (Cost Pool Homogen), setelah itu dapat menentukan tarif
kelompok (Pool Rate). Pada prosedur tahap kedua yaitu dilakukannya
pembebanan Biaya Overhead Pabrik dengan cara tarif kelompok yang
dikalikan dengan Cost Driver yang digunakan. Berdasarkan hasil dari
perhitungan Harga Pokok Produksi per unit dengan menggunakan Activity
Based Costing System pada Bundy Hijab tahun 2019, menghasilkan Harga
Pokok Produksi sebesar Rp. 19.027 untuk produk Pashmina dan sebesar Rp.
15.527 untuk produk Bergo.

c. Dalam perbandingan Traditional System dengan Activity Based Costing
System dalam penentuan Harga Pokok Produksi. Maka dari itu, perbandingan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat oleh penulis, maka terdapat

1. Perbandingan untuk perhitungan Harga Pokok Produksi Traditional

System dengan Activity Based Costing System memberikan hasil selisih
Rp. 78 pada produk Pashmina dan Rp. 77 pada produk Bergo. Dari selisih
tersebut, maka Activity Based Costing System memberikan hasil yang
lebih rendah atau murah pada produk Pashima dan memberikan hasil
yang lebih tinggi atau mahal pada produk Bergo jika dibandingkan
dengan Traditional System dalam kedua produk.

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan Activity Based
Costing System memiliki dampak yang baik terhadap profitabilitas
produk dengan hasil kontribusi laba yang lebih tinggi daripada
menggunakan Traditional System dengan nilai selisih 0,34% pada produk
Pashmina dan laba yang lebih rendah daripada Traditional System dengan
nilai selisih 0,38% pada produk Bergo.

bahwa perbedaan tersebut terjadi karena pada Traditional System dalam
pembebanan Biaya Overhead Pabrik untuk setiap produk hanya
dibebankan pada satu Cost Driver saja seperti halnya jumlah unit produk,
sehingga memyebabkan terjadinya distorsi biaya dalam pembebanan.
Sedangkan pada Acitvity Based Costing System dalam pembebanan Biaya
Overhead Pabrik untuk setiap produk dibebankan pada beberapa Cost
Driver yaitu jumlah unit produk, jumlah KWH, dan jam inspeksi.
Sehingga mampu memberikan hasil yang lebih tepat dan lebih akurat
dalam pengalokasikan biaya aktivitas pada setiap produknya.

beberapa saran yang diberikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan suatu
keputusan, saran tersebut yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Bundy Hijab

Penerapan perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan

Activity Based Costing System dapat memberikan hasil yang relatif rendah pada
produk Pashmina dan hasil lebih tinggi ketimbang menggunakan Traditional
System. Selain itu, dalam penggunaan Activity Based Costing System
memberikan dampak yang baik untuk profitabilitas produk dengan nilai profit
atau laba yang lebih meningkat ketimbang menggunakan Traditional System.
dalam persaingan harga pasar dengan kompetitor yang ada, Bundy Hijab dapat
menerapkan perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan Activity
Based Costing System agar mampu memberikan hasil yang lebih tepat maupun
lebih akurat dalam pengalokasikan biaya aktivitas pada setiap produknya dan
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memudahkan dalam keputusan penentuan harga pasar. Namun, Bundy Hijab
juga masih dapat menggunakan Traditional System karena hasil selisih yang
diperoleh masih relefan.

. Bagi Peneliti

Dalam penelitian mengenai penerapan perhitungan Harga Pokok Produksi
dengan menggunakan Activity Based Costing System dapat dilakukan dengan
menggunakan objek penelitian yang lainnya, tidak harus dilakukan dengan
menggunakan objek penelitian di perusahaan manufaktur. Penelitian tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan perusahaan pariwisata, perusahaan
dagang maupun perusahaan transportasi.
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